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Revised:10-01-2024 di kelas 1A UPT SPF SD Negeri Sudirman 1, Tujuan Penelitian ini adalah
Accepted;2-2-2024 untuk mendeskripsikan penggunaan media pembelajaran flashcard untuk
Published,5-2-2024 meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1|1A UPT SPF

SD Negeri Sudirman 1. Pendekatan yang dipilih dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif, jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Tahap-tahap membaca permulaan terdiri dari 3 tahap yaitu tahap
merah, tahap biru dan tahap hijau. Tahapan-tahapan tersebut digunakan dalam
keterampilan membaca permulaan. Subjek penelitian adalah guru dan siswa
kelas I1A UPT SPF SD Negeri Sudirman 1, dengan jumlah siswa sebanyak 22
siswa terdiri dari 9 laki-laki dan 13 perempuan. Data aktivitas guru dan
aktivitas siswa diperoleh dari hasil kegiatan membaca permulaan siswa pada
siklus | pertemuan 1 dan 2 belum berhasil, tetapi pada siklus Il pertemuan 1
dan 2 mengalami peningkatan dan dikategorikan berhasil. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran flashcard dapat
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I|1A UPT SPF
SD Negeri Sudirman 1.
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PENDAHULUAN

Masalah Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang berlangsung di berbagai lingkungan dan
sepanjang hidup. Pendidikan juga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup manusia
dalam mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam menjalani kehidupannya. Pendidikan adalah
sarana untuk mempersiapkan generasi-generasi selanjutnya agar memiliki nilai-nilai yang luhur dan
mewarisi budaya bangsa yang bermartabat. Nilai-nilai luhur tersebut dapat terintegrasi pada diri peserta
didik dengan adanya pendidikan karakter sehingga mampu meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan
bangsa yang akan datang.

Undang-Undang Negara di Indonesia dalam bidang pendidikan dapat dijadikan pedoman dalam

proses pelaksanaannya. Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) di Indonesia dinyatakan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
serta peradaban bangsa, bertujuan berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Membaca adalah suatu proses pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi dan pemahaman
makna bacaan dan mengaitkan pengalaman pembaca dengan teks yang dibaca. Dijelaskan juga oleh
Tampubolon (1993) bahwa membaca merupakan kegiatan fisik dan mental untuk menemukan makna dan
tulisan. Menurut Bond dalam Abdurrahman (2003), membaca merupakan pengenalan simbol-simbol
bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca untuk
membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki.

Solehuddin (2001) membagi tahap perkembangan mambaca anak menjadi empat tahap yakni, (1)
tahap pembaca pemula (beginning reader), (2) tahap pembaca tumbuh (emergent reader), (3) pembaca
awal (early reader), dan (4) pembaca ahli (fluent reader). Keterampilan membaca dapat diperoleh dimana
saja, keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara mempelajarinya di sekolah.

Pembelajaran membaca permulaan untuk siswa kelas Il sangatlah dibutuhkan untuk mempersiapkan
pada tahap membaca lanjutan. Pembelajaran membaca permulaan hendaknya dilaksanakan dengan metode
dan media yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa tidak merasa terbebani dan tertekan dalam
belajar membaca. Kelancaran dan ketepatan anak membaca pada tahap belajar membaca di sekolah
dipengaruhi oleh keaktifan siswa dan kreatifitas guru yang memiliki metode pembelajaran yang tepat, guru
juga memegang peranan penting dalam meningkatkan keterampilan membaca siswa, peranan penting
tersebut menyangkut peran guru sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan organisator dalam proses
pembelajaran. Berbicara mengenai materi yang hendak disampaikan, diperlukan adanya media dan metode
untuk menunjang proses pembelajaran Hal-hal tersebut menjadi dasar bagi calon peneliti untuk melakukan
penelitian pada kelas 1 sebagai objek penelitian.

Berdasarkan observasi awal di UPT SPF SD Negeri Sudirman 1, penulis menemukan masalah
dalam keterampilan membaca permulaan siswa kelas I1A yang belum mampu membaca dengan baik.
Rendahnya kemampuan membaca dapat diketahui dari hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM
yang ditentukan yakni 75. Dari 19 siswa, semuanya dinyatakan belum tuntas dan nilai tertinggi yang dicapai
adalah 70 dan nilai paling rendah yakni 52. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan guru mengajar secara
konvensional, guru kurang menekankan proses di dalam pembelajaran sehingga menimbulkan beberapa
permasalahan yaitu; (a) siswa tidak mampu mengenal dan menghafalkan abjad dengan benar sehingga sulit
untuk merangkai huruf menjadi kata, (b) siswa mengalami kesulitan dalam merangkai huruf menjadi kata
sehingga siswa tidak mampu melafalkan kata dengan baik dan benar.
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Masalah tersebut harus diatasi karena berdampak buruk bagi keterampilan membaca permulaan bagi
siswa. Salah satu cara yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran kartu kata. Menurut Sudjana & Rivai (2010), “media pengajaran dapat
mempertinggi proses belajar. Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan.
Bovee, dalam (Hajair AH Sanaky 2011: 3). Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi dan
digunakan untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang
menjadi perantara atau segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan imformasi dari sumber
imformasi kepada penerima imformasi. Peranan media dalam pembelajaran adalah sebagai teknologi
pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pengajaran. Kartu kata adalah suatu kartu yang
bertuliskan kata-kata yang digunakan sebagai media atau alat dalam proses pembelajaran yang bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menambah perbendaharaan kata siswa.

Penelitian yang relevan ialah penelitian yang dilakukan oleh Pupu Saeful Rahmat dan Tuti Heryani,
pada judul penelitian “Pengaruh Media Kartu Kata terhadap Kemampuan Membaca dan Kosakata”. Hasil
penelitian menyatakan bahwa dalam penggunaan media pembelajaran kartu kata dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan kosakata dibandingkan dengan pembelajaran konvensional menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Berdasarkan latar belakang, penulis tertarik untuk melakukan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Flashcard untuk Meningkatkan
Keterampilan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1A UPT SPF SD Negeri Sudirman 1.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan
jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) karena relevan dengan upaya pemecahan masalah pembelajaran.
Penelitian ini mengkaji penggunaan media pembelajaran flashcard dan pembelajaran membaca permulaan
terhadap siswa kelas IIA UPT SPF SD Negeri Sudirman 1. Penelitian ini dilaksanakan di UPT SPF SD
Negeri Sudirman 1. Subjek dari penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IIA UPT SPF SD Negeri
Sudirman 1 dengan jumlah siswa sebanyak 22 siswa. Penelitian ini menggunakan rencana penelitian
tindakan kelas (Classroom Action Research) yaitu rencana penelitian berdaur ulang (siklus).Tahap-tahap
penelitian tindakan kelas meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap
refleksi.

Data kualitatif penelitian diperoleh melalui pengamatan. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas
belajar siswa dan performansi guru. Hasil pengamatan akan dicatat dalam lembar pengamatan. Indikator
keberhasilan dalam penelitian tindakan ini meliputi indikator proses dan hasil dalam penggunaan media
pembelajaran flashcard untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1A UPT SPF
SD Negeri Sudirman 1. Secara terperinci uraian mengenai indicator proses dan hasil sebagai berikut:

Penelitian tindakan kelas ini dapat dikategorikan berhasil apabila hasil observasi terhadap
pelaksanaan pendekatan pemecahan masalah mengalami peningkatan aktivitas mengajar guru dan belajar
siswa. Jika hasil pengamatan menunjukkan 80% dari seluruh indikator maka yang diamati berada pada
kategori baik. Kriteria keberhasilan penelitian tindakan kelas ini dari segi proses dikatakan berhasil apabila
persentase pelaksanaan pada lembar observasi guru dan siswa mencapai 80% atau dalam kategori baik.
Sedangkan indikator keberhasilan pada hasil belajar, yaitu secara klasikal terdapat 80% siswa yang
memperoleh skor minimal 70 sesuai standar Ketuntasan Belajar Minimal (KBM) setelah digunakan media
pembelajaran flashcard atau berada dalam kategori baik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Persentase ketuntasan belajar siswa pada pertemuan 1 adalah 85,71% dalam kategori belum tuntas
dengan jumlah frekuensi 18 dan 14,28% dalam kategori tuntas dengan frekuensi 3. Pada pertemuan 2,
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persentase ketuntasan adalah 71,42% pada kategori belum tuntas dengan frekuensi 15 dan 28,57% pada
kategori tuntas dengan frekuensi 6. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada siklus 1 ketuntasan
hasil tes keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1A UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 secara klasikal
belum mencapai 80%.

Setelah merefleksikan hasil pelaksanaan siklus 1, diperoleh gambaran tindakan yang akan
dilaksankan pada siklus Il sebagai perbaikan dari tindakan yang telah dilaksanakan pada siklus I. Langkah-
langkah pada siklus Il pada dasarnya sama dengan siklus |, tahapan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran flashcard tetap dilaksanakan dengan dengan melakukan beberapa pengembangan dan
perbaikan sesuai dengan masalah yang ditemukan.

Memasuki siklus I, terlihat bahwa ada peningkatan semangat belajar siswa selama proses
pembelajaran dan siswa mengikuti setiap tahapan membaca permulaan dengan baik. Guru juga menjelaskan
lebih mengenai keterampilan membaca permulaan dengan menggunakan media pembelajaran flashcard
pada siswa kelas 1l A UPT SPF SD Negeri Sudirman 1 sehingga menghasilkan peningkatan keterampilan
membaca permulaan terhadap siswa.

Berdasarkan hasil observasi mengajar guru siklus Il persentase tingkat keterlaksanaan aktivitas
mengajar guru pada pertemuan | yaitu 98,86% termasuk pada kategori baik sedangkan pada pertemuan Il
yaitu 98,86% termasuk pada kategori baik. Berdasarkan hasil observasi belajar siswa siklus | persentase
tingkat keterlaksanaan aktivitas belajar siswa pada pertemuan | yaitu 78,05% sedangkan pada pertemuan
Il yaitu 95,40% atau mengalami peningkatan pada kategori sangat baik. Keterampilan membaca permulaan
siswa dinilai berdasarkan hasil tes membaca permulaan siswa, dengan memperhatikan aspek-aspek
penilaian membaca permulaan yang baik dan benar yakni penguasaan materi, sistematika kata, pelafalan
dan intonasi dalam kegiatan membaca permulaan.

Berdasarkan hal di atas dapat dikatakan bahwa pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas setelah
dilaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran flashcard pada siswa kelas Il A UPT
SPF SD Negeri Sudirman 1 mengenai keterampilan membaca permulaan telah berhasil pada siklus I1.

Pembahasan

Penelitian yang dilakukan merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang diterapkan untuk
meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa dengan menggunakan media pembelajaran
flashcard pada tema 1 sub tema 1 (Hidup Rukun di Rumah) di kelas 11 dan penelitian ini dilakukan sebanyak
2 siklus. Siklus | dikategorikan belum berhasil karena persentase ketuntasan membaca permulaan pada
pertemuan 1 dan 2 belum mencapai 80%. Adapun keterampilan membaca permulaan siswa masih kurang,
baik dari aspek penguasaan materi yang rendah, sistematika kata yang tidak sesuai, lafal yang tidak benar
dan intonasi yang kurang tepat.

Terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan siklus | di antaranya yaitu, siswa masih bingung
dengan pembelajaran menggunakan media pembelajaran flashcard dan belum mengerti tahapan-tahapan
membaca permulaan dengan baik dan benar. Masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan
pembelajaran dengan baik, masih tidak fokus dan sebagainya.

Berdasarkan beberapa kendala di atas maka dilakukan evaluasi dan perbaikan siklus 11 di antaranya
yaitu guru memulai pembelajaran setelah memastikan suasana benar-benar kondusif, dan siswa benar-benar
siap untuk belajar. Guru lebih mengontrol aktivitas siswa dan berusaha semaksimal mungkin untuk
mengurangi kegiataan siswa yang kurang bermanfaat seperti melamun, bercerita dan sebagainya. Guru
memberikan contoh membaca permulaan dengan baik dan benar serta membimbing siswa dalam kegiatan
membaca permulaan.
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Siklus 11 dikategorikan berhasil karena persentase ketuntasan keterampilan membaca permulaan
pada siklus Il melebihi 80%. Adapun hasil tes membaca permulaan siswa mengalami peningkatan baik
dalam penguasaan materi, sistematika kata, pelafalan maupun intonasi.

Selama siklus | dan Il berlangsung, siswa sangat senang dan sangat bersemangat pada siklus 11
pertemuan 2. Siswa sangat bersemangat saat kegiatan menyusun flashcard menjadi kata dan kalimat
kemudian membacakan susunan flashcard tersebut. Siswa mengikuti pembelajaran dan memperhatikan
contoh dengan seksama sehingga hasil membaca permulaan meningkat. Hal ini disebabkan karena siswa
sudah terbiasa dengan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran flashcard.

Kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran flashcard sangat membantu siswa dalam
meningkatkan keterampilan membaca permulaan. Oleh karena itu media pembelajaran flashcard dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1A UPT SPF SD Negeri
Sudirman 1.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil keterampilan membaca permulaan siswa pada siklus I
pertemuan 1dan 2 belum berhasil tetapi pada siklus Il pertemuan 2 mengalami peningkatan dan
dikategorikan berhasil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran
flashcard dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas IIA UPT SPF SD Negeri
Sudirman 1.
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